BAB VI PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian
Bobath Excercise memberikan pengaruh terhadap kemampuan motorik
kasar dengan Development Delay . Hal ini dibuktikan dengan adanya
penambahan skor GMFM dari sebelum diberikan intervensi dan

sesudah diberikan intervensi.

6.2. Keterbatasan peneitian dan Saran

Keterbatasan penelitian ini ialah peneliti tidak dapat mengontrol
kegiatan yang dilakukan anak dirumah. Terlebih dalam pola asuh yang
diberikan orang tua. Karena selain pemberian intervensi di tempat
terapi, pola asuh orang tua juga memiliki peran penting terhadap
perkembangan kemampuan motorik kasar anak. Sehingga diharapkan
orang tua dapat berkolaborasi dengan terapis sehingga mendapatkan
hasil yang maksimal terhadap peningkatan kemampuan motorik anak

development delay.
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6.2.1 Saran Bagi praktisi fisioterapi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi
tambahan berbasis data dan teori untuk meningkatkan mutu pelayanan
fisioterapi dengan cara membuat standart prosedur dalam melakukan

bobath excercise khususnya pada anak Development Delay.

6.2.2 Saran Bagi Institusi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan berbasis teori untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu

pendidikan program studi fisioterapi.

6.2.3 Bagi Masyarakat
Penelitian ini sebagai sumber informasi baru berbasis data dan teori
untuk menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat untuk
memberikan penanganan yang tepat dan sedini mungkin pada anak

development delay khususnya dengan metode bobath excercise.
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